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Abstract. This research aims to identify the role of self-efficacy and academic buoyancy in academic procrastination 

among students in the Faculty of Psychology and Education at Muhammadiyah University of Sidoarjo (UMSIDA). 

The research method employed in this study is a quantitative cross-sectional study. Data were collected through 

questionnaires using three psychology scales: College Academic Self-Efficacy Scale, Academic Procrastination Scale, 

and Academic Buoyancy Scale, which were tested on a sample of 30 participants and found to be reliable and valid. 

The total sample size for this research was 327, and accidental sampling was used as the sampling technique. Multiple 

linear regression analysis was used to analyze the data. The results of this study indicate that both independent 

variables have a significant influence on and can predict the dependent variable with an effective contribution of 

40.9%. Specifically, self-efficacy contributes 29% and academic buoyancy contributes 11% to academic 

procrastination among students. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peranan self-efficacy dan academic buoyancy terhadap 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu pendidikan di Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo (UMSIDA). Metode penelitian dalam penelitian ini adalah Kuantitatif cross sectional study . Data 

dikumpulkan melalui kuesioner 3 Skala psikologi yaitu College Academic Self Effycacy Scale, Academic 

Procrastionation Scale, dan Academic Buoyancy Scale yang telah di coba kepada 30 sampel terkait dengan hasil 

reliable dan valid. Jumlah sampel dari penelitian ini adalah 327 teknik sampling yang digunakan adalah accidental 

sampling. Analisis data menggunakan teknik regresi linear berganda . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dia 

kedua variabel independen memberikan pengaruh dan dapat memprediksi variabel dependen dengan sumbangsih 

efektif 40,9%/. Adapun secara individual self efficacy memberikan sumbangsih efektif 29% dan acacemic buoyancy 

11% terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa. 

Kata Kunci - Self Effycacy, Academic Buoyancy, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa 

 

  I. PENDAHULUAN 

 
Mahasiswa adalah sebuah entitas yang sangat gemar dalam menunda-nunda pekerjaannya dengan berbagai 

alasan yang sebenarnya tidak terlalu menjustifikasi perilaku menunda tersebut [1]. Menunda sebuah pekerjaan adalah 

ibarat kelemahan manusia yang universal, akan sangat sulit untuk berpikir bahwa tidak ada orang yang menunda 

pekerjaan di kehidupannya kecuali dia berbohong [2]. Perilaku menunda-nunda tersebut pada akhirnya menjadi 

fenomena yang menjamur yang dilakukan mahasiswa di ranah dunia akademik [3]. Meskipun begitu, Mahasiswa tak 

sadar bahwa hal tersebut dapat mengganggu kebebasan mereka dalam belajar dan menjalankan tugas mereka dalam 

belajar [4] sedangkan tantangan dalam kehidupan perkuliahan adalah sebuah hal nyata yang akan mereka hadapi [5] 

Penelitian terdahulu mengatakan bahwa sebanyak 50 % mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik[6]. 

Lebih Lanjut sebanyak 80% hingga 90% mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik dan dalam tingkat prosentase 

tersebut, 32 % melakukanya dalam tingkatan yang parah [7]. Mahasiswa Indonesia adalah salah satu dari sekian 
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banyak kasus prokrastinasi akademik didunia yang terjadi sekarang [8]. Hal ini dibuktikan dengan berbagai penelitian 

ilmiah di tiap tahun dengan prokrastinasi akademik masih menjadi topik yang selalu dibahas. Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo sebagai salah satu universitas yang berada di jawa timur juga terdampak dari problematika 

prokrastinasi akademik. Peneliti selanjutnya juga melakukan beberapa survei awal yang dilakukan pada bulan juni 

tahun 2021 dengan mengambil masing-masing 5 mahasiswa dari 5 fakultas yang ada di Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo. Hasil dari survei awal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan 

berada pada tingkatan prokrastinasi akademik yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan peneliti lain. Hasil ini juga 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Effy et al pada tahun 2019 [9] menunjukkan bahwa dari 385 

mahasiswa UMSIDA memiliki tingkat rertata prokrastinasi akademik 50,46 dari skala yang bergerak diantara 27 

hingga 72. Izzati dan Nastiti juga mengatakan hal yang serupa pada penelitian ditahun 2022 [10] dimana sebanyak 

75,5 % mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu pendidikan UMSIDA melakukan prokrastinasi akademik dalam tingkat 

sedang, sedangkan 24,5 % melakukan prokrastinasi akademik dalam tingkat yang tinggi.Hal ini juga diperkuat dengan 

survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahun 10 Juni hinga 23 Juni 2021 kepada 5 mahasiswa dari 5 fakultas 

yang ada di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Berikut hasil total survei awal tersebut. 

 

Grafik 1. Hasil Rerata Survei Awal 

 

 
 

Bedasarkan grafik tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu 

Pendidikan berada pada rerata yang paling atas jika dibandingkan dengan fakultas yang lain. Kedua penelitian terkait 

dan juga hasil survei awal yang dilakukan peneliti dapat menjadi bukti dasar bahwa permasalahan prokrastinasi 

akademik adalah permasalahan yang masih relevan di dunia Pendidikan khusunya dalam ruang lingkup UMSIDA 

Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan. 

Menunda pekerjaan akademik akan memiliki hubungan negatif dengan performa mahasiswa didalam mata 

kuliahnya [11]. Prokrastinasi akademik juga akan berpengaruh pada bagaimana cara belajar [4]. Lebih lanjut, 

prokrastinasi akademik juga dikatakan berhubungan dengan kesehatan mental seseorang[12]. Kesehatan fisik juga 

akan mengalami penurunan ketika seseorang melakukan kegiatan prokrastinasi akademik diakibatkan stress yang 

muncul [13]. Permasalahan yang meski telah diteliti sejak tahun 70 an [14] hingga saat ini masih menjadi hal yang 

relevan dalam dunia akademik sehingga menegaskan bahwa prokrastinasi akademik adalah permasalahan yang harus 

diselesaikan baik melalui kajian ataupun tindakan praktikal. 

Prokrastinasi akademik ialah kegiatan menunda-nunda pekerjaan dalam konteks akademik dimana orang 

tersebut sadar bahwa pekerjaan tersebut harus dikerjakan, namun dia memilih untuk menundanya [15]–[17]. 

Prokrastinasi akademik disebabkan oleh beberapa faktor yang berasal dari dalam diri individu seperti jenis kepribadian 

yang dimiliki atau kegagalan untuk meregulasi diri [18]. Lebih lanjut faktor external seperti karakteristik tugas yang 

didapatkan seperti tidak menyenangkan, sulit, atau perintah yang ambigu akan menyebabkan seseorang untuk 

menunda mengerjakan tugas tersebut [19]. Terlepas dari itu, Prokrastinasi Akademik memiliki hubungan negatif 

dengan kegiatan akademik begitu pula dengan pencapaian akademik [11]. Penelitian terdahulu prokrastinasi akademik 

menunjukkan prediktor dari prokrastinasi akademik pada mahasiswa yaitu rendahnya standar personal sesesorang 
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terkait peraihan akademik, kepercayaan bahwa hasil muncul dikarenakan usaha personal yang diberikan, dan juga 

partisipasi dalam pembelajaran karena alasan yang tidak relevan (nilai atau evaluasi dari orang lain) [20]. 

Orang melakukan prokrastinasi akademik dengan berbagai alasan baik alasan personal, kognitif, emosi, dan 

juga motivasi [21]. Beberapa penelitian mengatakan bahwa prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor 

misalnya task aversiveness, fear of failure [6], dan juga kurangnya usaha yang diberikan kepada tugas yang didapat 

[20]. Penelitian lain mengatakan bahwa seseorang melakukan prokrastinasi akademik karena ingin menghindari kritik 

[22]. Perasaan maladaptif seperti kurang menghargai diri dalam pemikiran dan perasaan, kondisi hidup, Intolerance 

kepada frustasi, dan hilangnya harapan juga dapat menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi akademik[23]. 

Kepercayaan diri akan kemampuan [24] dan kecemasan [25] juga menjadi faktor yang mempengaruhi.  

Penelitian ini akan mengukur seberapa besar prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh self effycacy dan 

academic buoyancy. Self effycacy berhubungan dengan kepercayaan seseorang akan kemampuannya untuk menjalani 

suatu tugas [26]. Academic buoyancy di lain pihak yaitu bagaimana seseorang menghadapi tantangan dalam kehidupan 

pendidikannya seperti emosi negatif (misalkan cemas dan tidak percaya diri) ataupun berhubungan dengan hasil 

akademik seperti hasil ujian yang tidak memuaskan [27]. Tingkatan yang rendah pada kedua atribut psikologis tersebut 

akan menyebabkan faktor psikologis seperti keengganan untuk mengerjakan tugas dan takut untuk gagal yang 

nantinya akan menyebabkan seseorang untuk berprokrastinasi. 

Self effycacy adalah kepercayaan seseorang tentang seberapa baik dirinya dalam melakukan sesuatu [26]. Teori 

mengenai self effycacy menjelaskan bahwa self effycacy akan sangat mempengaruhi keputusan seseorang dalam 

mengerjakan tugasnya termasuk usaha yang diberikan untuk menyelesaikan tugas tersebut [28]. Self effycacy juga 

menjadi prediktor yang kuat pada performa kerja seseorang di berbagai bidang [29]. Kedua pernyataan tersebut 

berhubungan dengan aspek prokrastinasi akademik sehingga membuat seseorang untuk menunda pekerjaan yang 

sedang dia lakukan [30]. Seseorang dapat mengetahui dirinya baik dalam melakukan sesuatu bedasarkan informasi 

terkait performa aktual yang dia berikan, vicarious experience, persuasi yang didapatkan dari orang lain, dan reaksi 

fisiologis [31]. 

Academic buoyancy merujuk pada respon positif, kosntruktif, dan adaptif kepada tantangan dan kegagalan yang 

dialami secara yang umum dihadapi dalam setting akademik [32]. Academic buoyancy diasosiasikan dengan tingkat 

motivasi dan emosi seseorang sekaligus juga dengan pencapaian akademik [33]. Penelitian terdahulu telah 

menemukan bahwa academic buoyancy diindikasikan oleh 5 faktor, diantaranya adalah internal locus of control, 

memahami nilai yang didapatkan, berpikir maju, focus pada pengembangan, dan juga berorientasi kepada 

tindakan[34]. Locus of control adalah salah satu poin yang dapat menghubungkan academic buoyancy dengan 

prokrastinasi akademik, locus of control dikatakan sebagai sebuah predisposisi kepercayaan terkait hasil akhir yang 

didapat, yang terbagi menjadi eksternal dan juga internal diri seseorang[35]. Kepercayaan tersebut yang dapat 

dikaitkan dengan salah satu faktor penyebab prokrastinasi akademik dimana  academic buoyancy berkaitan dengan 

tantangan yang dihadapi seseorang dalam kesehariannya [36] dalam menjalani kegiatan akademik dan menunda 

pekerjaan adalah salah satu bentuk keseharian seseorang pelajar. 

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan keterkaitan antar 3 variabel yang diangkat oleh peneliti secara 

terpisah. Penelitian yang dilakukan Graff membuktikan bahwa terdapat hubungan negatif yang kuat antara self 

effycacy dan prokrastinasi akademik [37]. Dunia kampus Indonesia sendiri juga menunjukan hal yang serupa yaitu 

dengan tingkat korelasi negatif yang tinggi antara self effycacy dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa ambon 

[38]. Academic buoyancy dilain pihak adalah sebuah topik baru dalam dunia psikologi positif dengan sumber referensi 

paling awal dapat ditemukan pada tahun 2008 [39]. Lebih lanjut penelitian terkait academic buoyancy masih jarang 

ditemukan di Indonesia terlebih lagi jika dikaitkan dengan Prokrastinasi akademik.  Penelitian ini mencari hubungan 

dan besaran prediksi dari variabel prokrastinasi akademik dengan self effycacy dan academic buoyancy secara terpisah 

sekaligus secara bersamaan. Penelitan ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan dan kontribusi yang diberikan 

oleh self effycacy dan academic buoyancy terhadap prokrastinasi akademik.  

Hipotesa Mayor dari penelitian ini adalah self effycacy Bersama dengan academic buoyancy dapat memprediksi 

tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu Pendidikan UMSIDA. Adapun Hipotesa Minor 

yang terbentuk diantaranya adalah: 

1. Self effycacy dapat memprediksi tingkatan Prokrastinasi Akademik mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu 

Pendidikan UMSIDA 

2. Academic buoyancy dapat memprediksi tingkatan Prokrastinasi Akademik mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu 

Pendidikan UMSIDA 

 

II. METODE 
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A. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Kuantitatif. Cresswell 

menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah proses mengumpulkan, menganalisa, mengintrepetasikan, dan 

menuliskan hasil dari sebuah penelitian [40]. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional study yaitu 

bentuk penelitian yang dilakukan untuk menemukan hubungan antara hasil (variabel y) dan faktor resiko (variabel 

x) yang terbatas karena hanya terjadi di satu waktu tertentu [41] 

B. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan Populasi mahasiswa Fakultasi Psikologi dan Ilmu Pendidikan dengan alasan 

keberadaaan masalah yang masih relevan. Jumlah populasi terhitung 2216 mahasiswa bedasarkan data mahasiswa 

Fakultas FPIP yang tersedia di Direktorat Akademik pada semester ganjil tahun ajaran 2022-2023  

Tabel.1 Populasi Penelitian 

 

Program Studi Jumlah Mahasiswa 

Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan 2216 

Sampel ditentukan dengan menggunakan bantuan tabel Krejcie dan Morgan. Sampel yang telah ditentukan 

bedasarkan tabel tersebut adalah 327 Mahasiswa.  

Tehnik sampling yang digunakan adalah Non Probability sampling dimana proses pengambilan sampling 

dilakukan secara acak [42] dan lebih lanjut menggunakan metode Accidental sampling dimana semua anggota 

populasi dapat menjadi sample tanpa adanya batasan tertentu[43]. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala ukur psikologi. Peneliti 

mengadaptasi dalam Bahasa Indonesia beberapa skala ukur yang telah teruji valid dan reliabel dalam penelitian 

serupa sebelumnya. Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah College Academic Self 

Effycacy Scale (CASES) yang disusun oleh Owen dan Froman pada tahun 1988 [44], lalu Academic 

Procrastination Scale (APS) yang disusun oleh Mc Closkey dan Scielzo [45] pada tahun 2015, dan terakhir skala 

Academic Buoyancy Scale yang disusun oleh Martin dan Marsh pada tahun 2008 [39]. 

a) College Academic Self Effycacy Scale (CASES) 

Skala ini disusun bedasarkan teori yang diwakilkan oleh teori self effycacy oleh Bandura dan terdiri atas 33 

item[44]. Reliabiltas dan validitas alat ukur ini telah diukur pada penelitian terdahulu dengan skor validitas 

yang baik pada skala dengan seluruh aitem berada diatas kriteria validitas 0,3 sedangkan skor realibitas yang 

didapatkan juga baik dengan skor 0,931 [46]. Peneliti juga melakukan uji reabilitas dengan 30 sampel 

responden, hasilnya menunjukkan bahwa beberapa item nomer 12,14,15,16,19,27,30, dan 33 memiliki nilai 

item rest-correlation yang rendah yaitu kurang dari 0,30. Setelah seluruh item tersebut di hilangkan maka 

skor reabilitas dari skala ini adalah 0,896. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala CASES 

yang telah hilangkan itemnya. 

b) Academic Procrastination Scale (APS) 

Skala ini bersifat unidimensional yang diwakilkan oleh 25 item dengan menggunakan skala likert yang 

bergerak dari angka 1 hingga 5. Penelitian yang memguji kebenaran psikometri ini membutktikan bahwa 

skala ini memiliki tingkat realibilitas yang baik jika relative kepada Tuckman Procrastination Scale (TPS) 

dengan skor ω = .91; CR = .93. Selanjutnya bedasarkan analisis yang telah dilakukan, alat ukur ini terbukti 

valid secara unidimensional melalui test Explanatory Factor Analysys (EFA) dan Confirmatory Factor 

Analisys (CFA)[47]. Peneliti juga melakukan uji reabilitas dengan 30 sampel responden, hasilnya 

menunjukkan bahwa beberapa item nomer 1,5,8,,12,14 dan 25 memiliki nilai item rest-correlation yang 

rendah yaitu kurang dari 0,30. Setelah seluruh item tersebut di hilangkan maka skor reabilitas dari skala ini 

adalah 0,924. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala APS yang telah hilangkan itemnya. 

c) Academic Buoyancy Scale (ABS) 

Skala ini bersifat unidimensional yang diwakilkan oleh 4 item pertanyaan. Skala ini memiliki tingkat 

reliabilitas 0,83 bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh Datu dan yang. Skala ini juga memiliki validitas 

yang baik bedasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh Marsh [48] yaitu χ2 = 15.64; df = 2; GFI = .982; CFI 

= .978; IFI = .978; 90%. Penelitian tersebut  juga menjelaskan bahwa proses adaptasi dari populasi dan kultur 

barat tidak menggangu validitas dari skala ini pada sampel penelitian yang bertempat di Filipina [49]. Lebih 

lanjut, pengukuran psikometrik pada alat ukur ini yang dilakukan oleh Rohinsa[50] juga menunjukkan hasil 
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reabilitas dan juga validitas yang baik dengan skor validitas SLF > 0,5 dan skor reabilitas CR >0,7 dan VE > 

0,5 sehingga skala ini dapat dikatakan valid dan reliabel. 

 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa prosedur yang harus dilalui agar sesuai dengan aturan pengadaan penelitian 

yang berlaku. Prosedur dari penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Mengumpulkan dan melakukan review literatur sekaligus menentukan populasi dan sampel penelitian. 

2. Menyusun latar belakang penelitian. 

3. Mengumpulkan data dengan menyebarkan skala ukur ke sampel penelitian. 

4. Mengolah data yang telah dikumpulkan 

5. Menganalisis data yang telah dikumpulkan 

6. Menarik kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan. 

 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu perangkat lunak Jeffeys’s Amazing Statistics Program 

atau JASP yang berada dalam versi 0.16.1. Jenis Analisa yang digunakan adalah analisa multiple linear regression 

dimana didalam sebuah model perhitungan dapat ditambahkan lebih dari satu prediktor untun menentukan 

prediktor mana yang lebih baik [51]. Hasil Intepretasi analisa data dari penelitian ini mengacu pada manual dari 

program JASP[52].  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

A. Uji Asumsi 

Uji Asumsi yang dilakukan kepada data yang telah ditabulasikan menunjukkan beberapa hasil yang disajikan 

pada tabel 2. Hasil uji normalitas dari uji asumsi menunjukkan bahwa data yang telah dikumpulkan terdistribusi 

dengan normal (self effycacy=0.962, academic buoyancy=0.947,prokrastinasi akademik=0,970) dengan nilai yang 

signifikan (<0.001) sehingga dapat dikatakan bahwa Uji normalitas dari data telah terpenuhi. Lebih lanjut untuk 

nilai Uji Linearitas didapatkan masing masing skor 0.000 dimana skor tersebut lebih kecil dari 0.05 (sig<0.05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa data ini telah sejalan dengan garis linear sehingga dapat dikatakan Uji Linearitas 

dari data ini telah terpenuhi. Uji Asumsi yang selanjutnya adalah Uji Multikolinieritas dimana pada masing-masing 

data didapatkan skor 1.003. Hasil ini mennandakan bahwa data ini tidak melanggar atau telah memenuhi syarat uji 

Multikolinearitas dimana nilai skor VIF tidak melebihi 10 (VIF<10). Karena seluruh uji normalitas telah terpenuhi 

maka selanjutnya dapat dilakukan uji Hipotesa. 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Uji Asumsi 

     

Nama Uji Variabel Skor Statistik Signifikansi Keterangan 

Uji Nornalitas 
Self Effycacy 0.962 >0.05 Terpenuhi 

Academic Buoyancy 0.947 >0.05 Terpenuhi 

Prokrastinasi Akademik 0.970 >0.05 Terpenuhi 

Uji Linearitas 
Self Effycacy*Prokrastinasi Akademik 0.051 >0.05 Terpenuhi 

Academic Buoyancy*Prokrastinasi Akademik 0.052 >0.05 Terpenuhi 

Uji 

Multikolinearitas  

Self Effycacy*Prokrastinasi Akademik 1.003 <10 Terpenuhi 

Academic Buoyancy*Prokrastinasi Akademik 1.003 <10 Terpenuhi 
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B. Uji Hipotesa 

Hipotesa Mayor 

Hipotesa dari penelitian ini adalah self effycacy bersama dengan academic buoyancy dapat memprediksi 

tingkat Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo. Berikut adalah hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan: 

 

Tabel 3. Uji Korelasi 

 

      Pearson's r P 

Prokrastinasi 

Akademik  
 -  Self 

Effycacy  
 -0.535 < .001 

Prokrastinasi 

Akademik  
 -  Academic 

Buoyancy  
 -0.321 < .001 

          

Tabel 3 menunjukkan bahwa ada arah hubungan negatif antara dua variabel x dan variabel y. Lebih lanjut 

nilai korelasi self effycacy dengan prokrastinasi kademik menunjukkan skor -0.535 dengan signikansi yang baik (p 

<..001). Variabel academic buoyancy dengan prokrastinasi akademik menghasilkan skor -0.321 dengan nilai 

signifikansi yang baik (p<.001). 

Tabel 4. Tabel Uji Regresi 
 

Model   
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F p 

H₁  Regression  11.887  2  5.943  113.236  < .001  

  Residual  17.163  327  0.052      

  Total  29.049  329        

              

Lebih lanjut pada tabel.4 hasil uji regresi menunjukkan bahwa Nilai F adalah 113.236 dan nilai p <.001. Hasil 

ini menandakan bahwa variabel self effycacy dan academic buoyancy secara signifikan mempengaruhi variabel 

dependen prokrastinasi akademik. 

Tabel 5. Tabel Sumbangan Efektif 
 

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀  0.000  0.000  0.000  0.297  

H₁  0.640  0.409  0.406  0.229  

          

Uji regresi linear selanjutnya pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai dari tabel R² sebagai sumbangan efektif 

adalah 0.409. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel indenpeden self effycacy dan academic buoyancy secara bersama 

sama memberikan sumbangan efektif sebesar 40 persen kepada variabel dependen prokrastinasi akademik. 

Adapun rumus model regresi linear yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

 

Y=-1.164*x1 + -0.396 *x2+10.02.  
Keterangan 

Y=Nilai Prokrastinasi Akademik 
x1=Nilai Self Effycacy 

X2=Nilai Academic Buoyancy 

 

Nilai C 10.02 menunjukkan bahwa ada hubungan searah antara variabel dependen dan variabel indepeden 

sehingga dapat dibuat pernyataan bahwa jika seseorang memilik tingkatan self effycacy sebesar dan academic 

buoyancy sebesar 0. Maka prediksi nilai prokrastinasi akademik dari orang tersebut adalah 10.02. Selanjutnya 
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didapatkan Nilai X1 sebesar -1.164 hal ini menunjukkan bahwa ada arah hubungan negatif antara self effycacy dengan 

prokrastinasi akademik. Hal ini menandakan ketika seseorang misalnya mendapatkan nilai self effycacy 1 dengan 

asumsi nilai dari academic buoyancy orang tersebut adalah 0 maka prediksi dari hasil prokrastinasi akademik orang 

tersebut adalah sebesar 8.863). Lalu didapatkan Nilai X2 Sebesar -.396 yang menunjukkan ada arah hubungan negatif 

antara academic buoyancy dan prokrastinasi akademik. Pernyataan ini dapat dimisalkan ketika seseorang memiliki 

nilai academic buoyancy sebesar 1 dengan asumsi bahwa nilai self effycacy dari orang tersebut adalah 0, maka prediksi 

nilai prokrastinasi akademik tersebut adalah 9.631. 

 

Hipotesa Minor 

Hipotesa minor dari penelitian ini adalah variabel dependen dapat memprediksi nilai prokrastinasi akademik 

secara terpisah . Untuk membuktikan hal tersebut kita dapat melihat tabel 6 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Tabel Sumbangan Terpisah 
 Collinearity Statistics 

Model  Unstandardized 
Standard 

Error 
Standardized t P Tolerance VIF 

H₁  (Intercept)  10.027  0.430    23.342  < .001      

  Self 

Effycacy  
 -1.164  0.089  -0.554  -13.022  < .001  0.997  1.003  

  Academic 

Buoyancy  
 -0.396  0.048  -0.352  -8.262  < .001  0.997  1.003   

                  

 

Untuk menghitung besaran efektif yang diberikan oleh masing masing variabel maka dapat digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 
Y=Beta* Zero Order 
 

 Setelah dilakukan Subtitusi dari nilai yang ada pada tabel 6 maka akan didapatkan masing masing rumus: 

 

Self Effycacy= -0.554* -0,535= 0.296 

Academic Buoyancy= -0.352* -0,321=0.112 
 

Bedasarkan rumus tersebut maka dapat disimpulkan bahwa self effycacy dapat memberikan prediksi sebesar 29 

persen  sedangkan Academic Buoyancy 11 persen dengan nilai yang signifikan yang dapat dilihat di tabel 1 (p<.001). 

Hasil skor ini menunjukkan bahwa self effycacy memberikan pengaruh yang lebih besar sebanyak 18% dibandingkan 

academic buoyancy. Pernyataan tersebut menandakan bahwa hipotesa minor yang mengatakan variabel dependen 

secara masing masing dapat mempengaruhi variabel independent telah terpenuhi benar. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini membahas peranan yang diberikan oleh self effycacy dan academic buoyancy kepada 

prokrastinasi akademik dari mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu Pendidikan universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

Hasil dari uji coba yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut secara bersama sama 

maupun individual dapat mempengaruhi dan memprediksi variabel dependen prokrastinasi akademik. 

 Banyak referensi yang juga mengatakan hal serupa. Penelitian yang dilakukan oleh Wu dan Fan [53] 

menunjukkan bahwa tingkat self effycacy spesifiknya akademik akan mempengaruhi tingkatan dari academic delay 

yang merupakan kemampuan seseorang untuk mengesampingkan hal-hal lain dan lebih memprioritaskan kepentingan 
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akademiknya[54]. Academic delay inilah yang selanjutnya akan menyebabkan seseorang untuk melakukan 

prokrastinasi akademik. Malkoc dan Aynur juga menjelaskan dalam penelitiannya bahwa self effycacy adalah kunci 

utama seseorang dalam meraih kesuksesan akademik karena variabel ini akan mempengaruhi seseorang dalam 

membuat keputusan akademiknya [15]. Penundaan keputusan khususnya adalah salah satu bentuk prokrastinasi kronis 

berbentuk kognitif yang selanjutnya akan menyebabkan seseorang merasakan perasaan tidak nyaman dan cemas[55] 

 Lebih lanjut, jika dilihat dari faktor kognitif, maka prokrasinasi akademik dapat dijelaskan dengan self 

effycacy sebagai salah satu prediktor karena self effycacy dapat memprediksi kebiasaan yang akan dilakukan seseorang 

dalam jangka panjang[56]. Lebih lanjut siswa yang percaya kepada kemampuannya dikatakan sebagai mereka yang 

dapat mengatur dan melaksanakan aktivitas yang didasarkan pada tujuan  untuk mencapai target belajar 

akademiknya[5].Orang yang memiliki self effycacy yang rendah akan meragukan kemampuannya yang selanjutnya 

akan menurunkan usaha yang dilakukan orang tersebut dalam melakukan sesuatu[57]. Depresi akan menjadi 

kemungkinan yang dialami oleh seseorang yang memiliki self effycacy yang rendah yang selanjutnya akan mengarah 

pada kebiasaan buruk salah satunya adalah kegiatan menunda-nunda pekerjaan[58]. Kedua pernyataan dapat menjadi 

dasar bahwa self effycacy berkorelasi negatif dengan prokrastinasi akademik. 

 Self effycacy juga akan mempengaruhi bagaimana pelajar mengerjakan pekerjaan akademik yang dia 

lakukan, mereka yang memiliki tingkat self effycacy tinggi akan cenderung membayangkan kesuksesan dalam 

pekerjaannya sedangkan mereka dengan tingkatan self effycacy yang rendah akan cenderung membayangkan 

kegagalan dan akan terus memiliki pola pikir yang buruk tentang dirinya[59]. Self effycacy yang tinggi juga akan 

berpengaruh pada perasaaan stress karena pola pikir dan reaksi emosional yang baik yang selanjutnya akan 

berpengaruh pada performa akademik sehingga kemungkinan untuk melakukan prokrastinasi akademik adalah 

minim[60]. 

 Academic Buoyancy dilain pihak dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik baik bersama dengan self 

effycacy ataupun individual. Beberapa penelitian juga mendukung hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Pourabdol et al [61] yang mengatakan bahwa tingkat academic buoyancy yang rendah berkorelasi dengan kegagalan 

akademik termasuk prokrastinasi akademik. Penelitian terdahulu juga mengatakan bahwa academic buouyancy 

berkorelasi secara positif dengan proses belajar dan juga performa akademik dari seorang mahasiswa [62]. Academic 

buoyancy juga dapat menurunkan kecemasan seseorang ketika menghadapi sebuah kegagalan atau kemunduran dalam 

studinya karena mereka dengan tingkat academic buoyancy yang tinggi akan dapat mengarahkan diri mereka agar 

tidak terlalu larut dalam kegagalan tesebut[63]. Mahasiswa yang cenderung sering mengalami kegagalan dan memiliki 

academic buoyancy yang rendah akan merasa malas untuk melanjutkan pekerjaan akademik secara berkelanjutan 

karena memang telah merasa bahwa dirinya tidak mampu untuk melakukan hal tersebut. 

 Academic Buoyancy juga akan memberikan pengaruh positif kepada seseorang diantaranya adalah 

perencanaan dan juga persistensi dan sekaligus berkorelasi negatif dengan perasaan negatif seperti stress dan 

kecemasan akademik[63]. Lebih lanjut Academic Buoyancy juga berpengaruh kepada kemampuan kognitif akademik 

seperti ingatan, elaborasi, membuat tujuan personal, dan juga bekerja sama dengan rekan sejawat yang lain[64]. 

Academic Buoyancy juga akan mendorong seseorang untuk menciptkaan atmosfer positif dalam situasi belajarnya 

yang akan mendorong pemikiran bahwa dia akan berhasil untuk mengerjakan tugas akademik tersebut dan mendorong 

aktivitas yang task oriented[65]. Pernyataan pernyataan tersebut tentunya berhubungan dengan atribut positif yang 

ada di dalam diri mahasiswa yang tentunya akan menghindarkan dirinya dari perbuatan prokrastinasi akademik. 

 Martin dan Marsh juga menekankan bahwa academic buoyancy membutuhkan kontrol diri, manajemen 

tekanan dan juga stress, dan kepercayaan diri untuk menjalankan tugas sebagai seorang pelajar[66]. Seseorang yang 

memiliki manajemen emosi yang baik akan menghindarkan dirinya dari perilaku prokrastinasi karena salah satu 

penyebab dari prokrastinasi akademik adalah emosi negatif. Perguruan Tinggi dan juga praktisi Pendidikan seperti 

dosen dapat membantu meningkatkan academic buoyancy mahasiswa dengan menerapkan intervensi, support, 

asesmen, dan juga model belajar self directed[67]. 

 Dari penjabaran tersebut maka dapat ditarik garis besar dimana seluruh faktor yang berhubungan dengan self 

effycacy dan academic buoyancy akan berkolerasi negatif dengan prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang memiliki 

tingkatan self effycacy dan academic buoyancy yang tinggi akan memiliki kecenderungan tidak menunda-nunda 

pekerjaan akademiknya. Sebaliknya orang orang yang dengan tingkatan rendah pada kedua variabel tersebut akan 

memiliki tingkatan prokrastinasi akademik yang tinggi. 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya adalah penggunaan survei dalam pengumpulan 

data yang dapat menimbulkan efek bias survei yang tidak menutup kemungkinan memengaruhi penelitian. Penelitian 

ini juga hanya mengangkat 2 variabel independent yang bersama-sama memiliki nilai kontribusi efektif 40,9 persen 

sehingga masih sangat banyak atribut psikologis yang lain yang mungkin dapat diangkat menjadi permasalahan 
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sebagai pemahaman sekaligus solusi untuk memecahkan permasalahan prokrastinasi akademik di kalangan 

mahasiswa. 

 

VII. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik setelah dilakukan pengumpulan dan juga analisis data adalah self effycacy dan 

academic buoyancy sebagai variabel independent dapat memberikan prediksi pada prokrastinasi akademik sebagai 

variabel dependen. Kedua variabel tersebut secara simultan memberikan sumbangan efektif sebesar 40,9 %. Adapun 

self effycacy dan academic buoyancy juga dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik secara individual. Self effycacy 

memberikan sumbangan efektif sebesar 29 %  sedangkan academic buoyancy memberikan 11% 

 

Penerapan praktis yang dapat dilakukan sebagai tingkat lanjut bagi pihak pihak terkait adalah dengan 

meningkatkan tingkat self effyacacy dan juga academic buoyancy dari mahasiswa Umsida. Hal ini dapat dicapai 

dengan misalnya melakukan asesmen awal ketika mahasiswa tersebut memasuki kampus, sehingga dapat dilakukan 

prognosis apakah mahasiswa tersebut akan memiliki kecenderungan melakukan prokrastinasi akademik atau tidak. 

Selanjutnya ketika data telah terkumpul maka akan dilakukan beberapa penanganan tertentu kepada mahasiswa 

kecenderungan berprokrastinasi dan sekaligus berusaha untuk meningkatkan tingkat self effacy dan academic 

buoyancy dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang disukai oleh mahasiswa tersebut. Akhirnya ketika semakin 

tingkat prokrastinasi akademik dari mahasiswa maka tentunya akan menguntungkan universitas karena nantinya akan 

meningkatkan produktivitas dari mahasiswa tersebut , yang tentunya berkaitan dengan kualitas keseluruhan dari 

universitas dan perguruan tinggi lainnya. 

 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi terkait pemahaman dari topik topik terkait. 

Kepada siapapun peneliti di masa mendatang yang ingin mengangkat dan melakukan penelitian terkait atau serupa 

dengan topik penelitian ini dapat menggunakan penelitian ini sebagai acuan. Harapannya peneliti lain di masa 

mendatang dapat mengembangkan topik-topik yang anda penelitian ini dengan lebih kompleks sehingga dapat 

memberikan pemahaman kepada prokrastinasi akademik secara lebih komprehensif.  
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